
LAMPIRAN 

Berikut dari hasil wawancara terhadap Informan dan Key Informan : 

Key Informan : 

Menurut anda seberapa besar dampak film posesif untuk anda yang mengalami 

kekerasan dalam pacaran? 

“ Menurut saya, dampak film posesif bagi saya yang pernah mengalami kekerasan 

dalam pacaran nyata adanya. Saya mengalami trauma, Namun tidak terlalu 

berpengaruh karena bagi saya hal tersebut (kekerasan dalam pacaran) sudah saya 

maklumi walaupun tidak saya benarkan.” 

Di dalam adegan film tersebut terdapat adegan kekerasan, bagaimana tanggapan 

anda sebagai orang yang pernah mengalami kekerasan secara fisik seperti 

memukul, sama seperti adegan yudhis kepada lala di film tersebut? 

“ Bagi saya, tindak kekerasan secara fisik yang dilakukan yudhis kepada lala dalam 

film posesif tidak benar walau dengan alasan apapun karena hal tersebut dapat 

merusak mental health dan kondisi psikologis bagi korban yang dipukul”. 

Bagiamana sikap anda untuk menjalankan kehidupan sehari hari ditengah trauma 

setelah mengalami kejadian kekerasan dalam percintaan yang ada di film tersebut? 

“ Saya menjalani kehidupan sehari-hari saya ditengah trauma dengan sangat buruk, 

selain berdampak buruk bagi kesehatan mental saya, hubungan saya dengan 

lingkungan sekeliling saya seperti keluarga dan sahabat juga menjadi tidak baik 

karena sikap saya yang tidak menyenangkan bagi siapapun.” 

Apa nilai yang bisa di ambil dari film tersebut? Serta asumsi apa yang ada di diri 

anda setelah mengalami kejadian kekerasan tersebut? 

“ Nilai yang dapat diambil dari film tersebut adalah bahwa setiap orang berhak 

meninggalkan pasangan ynag melakukan tindakan kekerasan dalam pacaran. Selain 

itu, komunikasikan semua masalah yang ada dan tidak dipendam yang kemudian 

akan menimbulkan masalah yang lebih besar lagi.” 

 

 

Apa harapan yang ingin anda sampaikan kepada orang yang pernah mengalami 

kekerasan hubungan percintaan yang sama seperti adegan di Film posesif? 



“Harapan saya kepada orang-orang pernah mengalaminya adalah dapat pelan-pelan 

menyembuhkan diri sendiri, tidak usah terburu-buru namun dapat benar-benar 

sembuh dari trauma yang pernah di alami.” 

Berapa lama anda dapat menyembuhkan rasa trauma yang terjadi pada diri anda? 

Serta apa hal kuat yang membuat anda merasa berdamai dengan rasa trauma yang 

ada? 

“ Saya pribadi tidak ingat betul berapa lama saya sembuh dari trauma tersebut, 

karena saya tidak terlalu mendorong diri saya agar sembuh dengan cepat. Selain itu, 

saya selalu menyibukkan diri saya dengan kegiatan-kegiatan yang positif sehingga 

saya sadar jika saya sudah benar-benar sembuh. Untuk estimasi sekiranya saya 

sembuh setelah 2 tahun berpisah dengan pasangan saya saat itu. Hal terkuat yang 

membuat saya mampu berdamai dengan rasa trauma adalah karena dukungan 

teman-teman yang selalu meningangtkan saya akan hal-hal baik.” 

 
Hasil dari wawancara Informan : 

Menurut anda seberapa besar dampak yang diberikan oleh orang yang pernah 

mengalami kasus yang sama seperti di Film tersebut dalam kehidupan sehari-hari? 

“Menurut pendapat saya, dampak yang disebabkan dikarenakan kasus seperti di 

film tersebut sangatlah berdampak besar, karena tidak semua orang memilik mental 

yang kuat dan bisa menahan rasa sakit hati yang hebat, seta akan menimbulkan rasa 

traumathic yang akan menghantui pada orang tersebut.” 

Di dalam adegan kekerasan dalam film tersebut, bagaimana tanggapan anda sebagai 

orang yang pernah melihat adegan kekerasan tersebut di dunia nyata? 

“ Menurut pendapat saya, pada saat saya melihat kekerasan yang terjadi di dunia 

nyata seperti di film tersebut sangatlah membuat saya kesal dan malu sebagai kaum 

laki-laki yang tidak bisa menghargai dan juga melindungin kaum wanita.” 

 
Bagiamana sika panda untuk menjalankan kehdiupan sehari-hari di tengah orang 

trauma setelah mengalami kejadian yang sama seperti dalam film tersebut? 

“Menurut saya, dengan adanya teman atau kerabat yang mengalami hal tersebut 

seperti di film, saya sangat amat mengerti dan mengayomi teman atau kerabat yang 

saya tahu pernah mengalami hal tersebut.” 



Pesan apa yang ingin anda sampaikan kepada orang-orang yang belum pernah 

mengalami adegan kekerasan seperti di dalam film tersebut agar dapat 

meminimalisir kekerasan tersebut terulang kembali. 

“ Pesan dari saya adalah apabila anda mempunyai partner atau pasangan dan 

memiliki perilaku seperti di film, tinggalkan saja karena tidak semua hal bisa di 

toleransi atas dasar cinta dan rasa sayang, apabila anda ingin merasakan cinta yang 

sesungguhnya anda harus merasakan yang namanya kenyamanan, dan aman.” 
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